BAB IV
PENUTUP

18. Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan tentang langkah-langkah transformasi
rantai pasok perberasan, meliputi: bentuk ideal rantai pasok perberasan
Indonesia, implementasi teknologi informasi dan komunikasi yang membantu
percepatan integrasi rantai pasok, tata kelola dan transparansi informasi yang
mendasari pembuatan keputusan/kebijakan dalam rantai pasok beras, strategi
optimalisasi hulu ke hilir, dan model pembiayaan kebutuhan rantai pasok
beras, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai langkah transformasi
rantai pasok beras, strategi redesain rantai pasok tersebut.

Mencapai tingkat kompetitif dan efisiensi, apalagi keadilan, dalam rantai
yang kompleks tidak mudah dilakukan. Efisiensi secara operasional di setiap
titik, koordinasi transaksi dan penambahan nilai antar pelaku titik simpul dan
lingkungan wusaha yang kondusif wuntuk pertumbuhan membutuhkan
transformasi dalam rantai pasok ini, karena intervensi yang hanya dilakukan di
satu mata rantai masih mengalami imbasan lemahnya mata rantai yang belum
ditransformasi. Pilihannya adalah serangkaian intervensi dimana waktu dan
sumber daya yang dibutuhkan menjadi berlipat ganda atau rantai nilainya
yang diredesain untuk bisa bertransformasi dengan efisien.

19. Saran

Pada dasarnya; inefisiensi yang terjadi dalam rantai pasek perberasan
saat ini dapat dilakukan proses re-desainnya. Beberapa hal yang dapat
diinkorporasikan dalam proses redesain rantai pasok beras antara lain:

a. Dari segi konfigurasi, proses dan peran dalam rantai pasok beras:

1) Mengganti atau mengurangi jumlah titik simpul dan pelaku yang

terlibat.

2) Realokasi peran dan proses yang dilakukan titik simpul.

3) Mengeliminasi kegiatan yang tidak berkontribusi kepada value-add.

b. Dari segi struktur kontrol rantai pasok:
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1) Manajemen /lead ftime (waktu tunggu) kebutuhan pasar, waktu
produksi, logistik distribusi dan faktor alam yang dapat mempengaruhi
pasokan hulu.

2) Implementasi sistem Information Communication Technology (ICT)
untuk pertukaran informasi dan pendukung pembuatan keputusan.

3) Meningkatkan keandalan pasokan, serta kualitas dan kuantitas hasil
produksi/output.

Sinkronisasi seluruh proses logistik mengikuti siklus kebutuhan konsumen:

1) Meningkatkan siklus frekuensi - misalnya dari segi input panen, tidak
bergantung pada panen raya untuk Gabah Kering Panen (GKP) saja
tetapi ada tetapi mekanisme stok Gabah Kering Giling (GKG) yang
mencukupi di musim non-panen raya misalnya dengan kegiatan
pengeringan yang tidak hanya bergantung pada matahari / sebaran
mekanisasi pengeringan yang merata.

2) Mengembangkan standarisasi informasi di seluruh rantai pasok agar
dapat dikelola satu data secara elektronik.

3) Mengurangi ragam acuan standar kualitas menjadi satu saja.

Dari Segi Sistem Informasi Rantai Pasok:

1) Adanya kesamaan struktur informasi, data dan prosedur aliran
informasi dan verifikasinya:

2) Menghadirkan ‘tfrangparansi informasi-sepanjang rantai pasok secara
real time.

Dari Segi Penanganan dan Logistik:

1) Adanya agregasi dan fasilitas penunjang yang mendukung
pemeliharaan mutu.

2) Adanya prinsip just-in-time.

3) First mile dan last mile perlu terkoordinir dan diperpendek.

Dari Segi Pembiayaan Rantai Pasok:

1) Perlu didorongnya formalisasi perdagangan antar titik simpul

2) Adanya kerangka regulasi yang memungkinkan inovasi instrumen

keuangan dan ekosistem kepatuhannya
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3) Peran penyedia jasa keuangan tidak didominasi oleh Bank Nasional
tetapi mempertimbangkan lokalitas pelaku mata rantai yang berada di
daerah maka penyedia jasa keuangan di daerah akan memiliki
keunggulan yang lebih pas

Dibutuhkan perombakan kebijakan melalui misalnya omnibus law di

bidang pangan, beras, dan perdagangannya; dimana prosesnya dipimpin

oleh kelembagaan setingkat kementerian koordinator.

Jakarta, 30 Agustus 2021

Peserta Yang Mengajukan

Arief Budiman, B.S., M.M.
No. Peserta 06
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TABEL |: JUMLAH USAHA INDUSTRI PENGGILINGAN PADI MENURUT SKALA

Skala Perusahaan/Usaha Penggilingan Padi

Uraian Tidak Ada Skala
Besar Sedang Kecil
Banyaknya usaha 2075 8628 169 044 2452
Persentase Banyaknya usaha 1,14 4,74 92,78 135
Kapasitas Produksi
e >3tonfam  15-3tonflam  <15ton/jam

seharusnya
Rata-rata Realisasi Kapasitas

P 1.568 kg/jam 991 kg/jam 269 kg/jam 265 kg/jam

Produksi

Sumber: BPS 2012



Tabel II: Perbandingan Standar Kualitas Beras

Perm
enda |Perm
SNI |SNI [SNI |SNI [SNI |g entan
6128: |6128: |6128: |6128: |6128: |57/20 (31/20
2020 |2015 |2020 |2015 [2015 (17 17
Satu |Mediu|Mediu|Mediu |Mediu|Mediu|Mediu|Mediu
Komponen Mutu an Im1 m1 m2 [m2 [m3 |m m
Derajat Sosoh
(minimal) % 95.00 90.00 {80.00 |95.00 {95.00
Kadar Air
(maksimal) % 14.00 14.00 |15.00 {14.00 {14.00
Butir kepala
(minimal) % [80.00 |78.00 {75.00 |73.00 {60.00 75.00
Butir patah
(makimal) % 18.00 |120.00./22.00 {25.00 |35.00 |25.00 |25.00
Butir menir
(maksimal) % (2.00 |2.00° {3:00 {2.00 (5.00
Butir
merah/putih/hitam
(maksimal) % |(2.00 |2.00- {300 |3.00 [3.00 5.00
Butir rusak
(maksimal) % |[2.00 |2.00 (3.00 |3.00 |[5.00
Butir kapur
(maksimal) % (2.00_!|2,00A[3100y}3.00 |[5.00
Benda asing
(maksimal) % —10.02-10.02 (0.03 |0.05-{0:20 0.05
(butir
Butir gabah /100
(maksimal) g) |2.00 |1.00 [3.00 |2.00 |3.00 1.00

Sumber: SNI 6128:2020, SNI 6128:2015, Permendag 57/2017, Permentan 31/2017



TABEL lli: SIMULASI PEMBELIAN GABAH SELAMA SATU BULAN

Kuantitas

Jenis Produk (kg) KA Hargal/kg
GKP IR 9660 23 Rp4,850
GKP IR 9590 26 Rp4,850
GKP Lokal 2950 26 Rp4,900
GKP IR 8910 27 Rp4,700
GKP IR 11010 28 Rp4,850
GKP IR 16860 25 Rp4,800
GKP IR 10060 25 Rp4,800
GKP IR 18410 25 Rp4,800
GKP MUNCUL 8340 25 Rp4,600

Sumber: PT. Candra Naya Lestari



LEMBAGA KETAHANAN NASIONAL LAMPIRAN 3
REPUBLIK INDONESIA

GAMBAR |

GAMBAR II

GAMBAR iii

GAMBAR IV.

GAMBAR V.

GAMBAR VI.

GAMBAR ViIL.

GAMBAR VIII:

GAMBAR IX:

DAFTAR GAMBAR

PERBANDINGAN PERUBAHAN  KEPEMILIKAN  LAHAN
PERTANIAN DI INDONESIA, MALAYSIA, FILIPINA, VIETNAM
DAN THAILAND 1960-2018 (SUMBER: OTSUKA, KEIJIRO
(2021), STRATEGY FOR TRANSFORMING INDONESIAN
AGRICULTURE, 15TH SADLI LECTURE, 25 MAY 2021)

LUAS LAHAN SAWAH INDONESIA 2006-2015 (SUMBER BPS)
PERBANDINGAN VOLUME EXPORT DAN IMPORT HASIL
PERTANIAN INDONESIA, MALAYSIA, FILIPHINA, VIETNAM
DAN THAILAND (SUMBER: OTSUKA, KENIRO (2021),
STRATEGY FOR TRANSFORMING INDONESIAN
AGRICULTURE, 15TH SADLI LECTURE, 25 MAY 2021)

RANTAI NILAI PERBERASAN DI INDONESIA (SUMBER: ASYX)

PETA-INTERVENSIL-DAN PROSES.INTERAKSI,ANTAR -AKTOR
DALAM RANTAINILAI PERBERASAN

POHON INDUSTRI PRODUK PADI/BERAS

ALTERNATIF ALUR PERDAGANGAN / RANTAI PASOK BERAS

CONTOH DASHBOARD DIGITALISASI PEMBELIAN GABAH
(SUMBER: ASYX X4 PLATFORM)

SUPPLY CHAIN COLLABORATION (SUMBER: ASYX)



GAMBAR X: SEBARAN HARGA BERAS DAN KADAR AIR (PT. CANDRA
NAYA LESTARI

GAMBAR XI: SKEMA OTOMASI CASH CYCLE DAN PENERAPAN
TEKNOLOGI INFORMASI RANTAI PASOK BERAS DI TITIK

SIMPUL PENGOLAHAN (SUMBER: ASYX)

GAMBAR XII: POSISI RAGAM DAN JENIS DATA DI SEPANJANG RANTAI
NILAI BERAS (SUMBER: ASYX)

GAMBAR XIll: AJUAN KERANGKA TATA KELOLA DATA RANTAI PASOK
PERBERASAN

GAMBAR XIV: INTEGRASI HULU KE HILIR RANTAI PASOK BERAS

GAMBAR XV: OPTIMALISASI PROSES SINKRONISASI KEGIATAN, PELAKU,
DATA DAN INFORMASI RANTAI PASOK

GAMBAR XVI: ALUR PEMBIAYAAN RANTAI PASOK BERAS

GAMBAR XVII:CONTOH RAGAMF MODEL PEMBAYARAN {SUMBER: ASYX)



120Z AelN Gz ‘@4n3o9m 1jpes Yist ‘@anyinolby ueisauopu] Buiwiojsued) 1o ABajens (1zoz) oaifiay ‘eyns)Q :laqung

oty

w PUR[IBT], o WBUIIA

soutddi[ty - BISAR B[\ s BISOUOPU] -

R T T R T T
P4 o - : i) il E e s
CE SRR ECECERREE38223C838 888888 0Rnerengyyggsgsyngsggeggegggseg
AR UN S W OCDRARTREOR SO BTN E U= OOBANDNEDNEROCD NG APRABE~OTRDG0E DN~
]
B,
- N\ 1
.m%wt%, % - WQ
- \,
%%v. \Lw.»u\unvak; Jﬂ
— — \n,tw@m% ﬁﬁ
—g” A"
Pporsesommammpimensmerurms - S
& & o I
g S AT0
. — - m»ﬂ
4
¢z
g
o
55 e
R
gggéi}iﬁ@s B
4.
(j;&?ﬁg&g % m,m
it
ey,
—
.

¥

8102-0961 ANVIIVHL NVA WVNL3IIA

‘VNIdITI4 ‘VISAVIVIN ‘VISENOANI 10 NVINVLY3d NVHV1 NVMITINId3IY NVHVENY3d NVONIANVE¥3d | ¥VENVD



Sdg Jequing

DA

ST0¢  ¥10C €T0C ¢10C T10C 0O10CZ 600C 800  LOO 900¢

(VH) yemes ueye sen

000°009°L

00000L°L

000°008'L

000°006'L

000°000°8

0000018

DHARMMA
' | —

000°00C'8

(Sdg ¥39INNS) §102-9002 VISINOANI HYMVS NVHV1 SVNT i1l ¥VEINVYD



120z Aepy gz ‘@4njoo] Ijpes yig| ‘ainjinolby ueisauopu) Bujwioysuel] 1oy ABajen3s (1.zoz) o4ifiey ‘eynsyo :Jaqung

]

pUB[iRy [~  WBUAIA sourddiiyg oyp——  eISAR[RIA= mnu RISOUOPU]——

000

000

001

0001

00T

a0e

000t

000s

0009

000L

(ssn “jrw)

ANVIIVHL NVA NVNLIIA
‘VNIHdIIA ‘VISAVIVIN ‘VISINOANI NVINVLY3d TISVH LYOdINI NVa LY0dX3 INNTOA NVONIANVENId :lll ¥VEINVD



XASY :ioquing

ssed ﬁu BOSEY ' _. Bid . B

. e <
P— e umeieksiod wep seodsuR] seifeny piepuBlS sesy@ulsn
E?au:&imuﬁx_m _ﬁh H c_m:a:amm KU fBpeaU § uBUE PO ¢ wepy) UeyRgNdg,
' Bueh inpinisesut ueieesad epafuad « Bl eI

sesyeyblq ¢ WWONRId SOEIdIONIEN o ueinead ueeipasiaiey el ebeus) ebeuay uexelas uewened ey *
UIOUOKBONBUL ongasig * Bueqyesng + usibor injer . % uee) lu bueqi tesnd =

dexasue o nqaddeg;boing « ANpoid » uewbuad ¥njun ebien 9 1sebut ninaseu| romdwad/geyad

Ieg eAeq « T Josvd, mmﬂ_wé plspuas 1seinBey § ueimy o lBQUIad UBWIWOY * UUsQ YoSEWad a° | SEUPOUIOX esed = HINHA/SIOHO

<

wfisey

yequi
ueusbueuad « A-
(Gojounay « anpinase.

uepyl o uesewabuad z@a%.n_hh : Bunynpued cm,MaE . ueeheiquisd *

efiey » SEjjfen) (0Auoy BPOW ey . oug * yeue] uedeisieg *

uebbueied auel » seysedey uewuibued « ueioAueg * euBy * yueg «

nYRa ¢ uail o femper « sedey e iseffwaisis yndnd
DB
WHD + ueBwIed veRlRERS F (0 ueyringay « viva 1300

IreLeEseIouMm 1snausig 1SHNPOId

e SRR SR | VPN SRR e SN

| 6ong * veunBueg ueyeg oxoL « i i ;H A EEK 1vanu3L HoLYY
eoioWWOD-3 + awng « | veler ODEAUOY " || ueue uedeisiad
gsisw 3 uesewsbuay ; Bunsey lenquiad NN © eieRied _ug,,n ue_om . | | veuefe| epafusy o
[RuOisIpE.) jBsed renquiad :.w-wc_.nﬁgm 8 | mﬁw::aﬂﬂwsmuaewu i Buruey| 1enquiad AN * A , .
110K« s i usued uisapy !
wRS yrwny * waep: & ! JoresedoLBUEL Yrng * |l :
Buuarey / uexen seyeny ifn ebequie « uepoden/uelag « uexndnwadiGuonuon
yewny eyesnbusy « Buepng ejojebusg « ueluepad seuig * UelUELad ueie(e8d
uewbuad (Buuay any WM ‘WRAY uexeuISIad) fenfuadg oyoLsseiadoy
©SE[ URBYESNISd * Yeqen yequiry cha_os.& win Esacﬁ:vﬂm .
Guniey 1enquiad XN pogep/uglad «
uisely uedaseds oxol « Ue|uBlEy SBUIQ *
Nid YBI9EQ yeuligwad «
YASIT JOWEINOY *

ueunbueg ueyeg oxoL «

ueunbueg JoRauay *

URIUBLE LIS 1BNGWS UBRYEBSNISY *
1peg uebuybbued eyesnbuad «

SvH3d SINSIg IVTIN IVLNVYY
(XASV :¥38INNS) VISINOANI 1a NVSV¥IgHId IVIIN IVINVY ‘Al ¥VENYDO



ElEp S?.zﬁn .

ot

Tidiamaie

uesosed ejeQ _mmc_Eoox@

ueuebueusd ; uesemebuad
J ueuifuad ; ueingiad A - -

ISURINSY / ULBABIQWB Y affmmsmmmmss rr—

(Iped uebuyibuad
eyesn ulfl) josweg
jueisd

S0SUEE UBWINSUOY S8I8G .ﬂiﬁﬁl
WAWA UBWINSUOD méme

Bumynpuag seqjsed
Blulsly / %ndng / yqig

ey
vy ey

T

A

s smasn PR
o e wesnag
e o

UEyeT yesl

ey
. “
« wnuif

“ 1 uswinsuen g
.

’

.

.

.

.

.

um sosueg

* | uswnsue)

.

.

NVSVY38¥3d IVIN IVINVY INVIVA HOLIMV HVLNYV ISMVYHILNI S3SO¥d NVA ISNIAYILNI Vi3d ‘A dVANVO

CE <5 se1sg
% snpeld uesenepusd N
nm Y (QdMN0} yeiseg
yueg uebued UBUEWIES) opuisefl \
B Bwag {SUBa0LION S8l wiine L : ot
= -
~ - 4
ueisd3 iesag ; . an ..p
Guebepad buebepad | uebuiBusd , indebuss ey . sndng
S -
* e 3 o .
s é,ﬁ,wll‘%&e, N g et 2 f
¢ 5 A 7 v s
M« 50709 , - A 5 S
|4 -
= /. ) .
R ' . 2.
\ rd e Voueseaved? i |
i i OUS | el
-« T
A & L | > \,‘\ - ¥
. i ’ A’ - =z | «

nalduiad




GAMBAR VI. POHON INDUSTRI PRODUK PADI/BERAS

Padi

>

>

Kardus komposit -
Jerami o ind. Bahan Bangunan
Jerami
Merang > Pulp e (. Kerias
P Furfural P ind. Kimia
A Quartz = ind. Elekironik
P Ni-Silikat  p—3Ind. Gelas
Semen
P Abu P Lidroik -3 Ingl. Bahan bangunan
Semen |
- Portland -3 Ind. Bahan bangunan
\p{ Reeinforcing
Karet e [ 1], Bahan Karet
A Sekam P Husk Board P ind. Bahan Bangunan
Abrasive =P Rumah Tamgga
Absprbent PP Rumah Tamgga
Preasing Aid p=—-P»Ind. Makanan
Minyak P Ind. Makan
Makan
Minyak 2
Gabah '—{—) Katul - ihdustri b ind. Kosmetik
» ind. Makanan & Pakan
7 Ternak
“pi  Beras P Bahan Makanan
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GAMBAR XV: OPTIMALISASI PROSES SINKRONISASI KEGIATAN, PELAKU,
DATA DAN INFORMASI RANTAI PASOK

Asesmen & Pembelajaran
tingkat

——
| Exonomi, Sosia, Lingkungan Hidup

F

keberlanjutan dari:

» Komoditas & Produk
yang dihasitkan
» Pelaku dalam rantai

!

bdkymz;kml;m';uny.mhyw

w*{ Konsumsi \l
v,

pasok &
« Sistem Produksi & Pemrosesan
Lokalitas
: Insentif dan Perilaku Titik Simpul " Faktor Eks )
; Pengkondisian sogen
posemssessmssmmssremessosssessossemoesees Keputusan penggunaan sumber daya, Cuaca, agro-ekologi,
: y kemm'aan e‘i’i’f’:’i‘*ﬁ“"‘
4
i Menentukan
{ opsi, pemungkin
Gl ik : langkah diambil
pembelajaran i

|

H Penggunaan Informasi Rantai Pasok Untuk Tujuan:
! e N\ ( Tinjauan Terhadap
} \ Kemajuan/Perbaikan
: Nevigas! Komplekaliggy | E Manajemen Resiko Perbaikan Situasi — oo
' . o i . h keadaannya membaik,
! ° ;.aangzm ik simpul & E81 } |« Dimana resiko terbesar berada « (Cara memperbaiki situasi di dan membaik dalam waktu
! " ||« Cara menghindari dan mitigasi lapangan singkat?
doiacs] * A’;’: l?: rdﬁ%?g::idomum dang f resiko ||+ Siapayang bertanggung jawab » Apakah kebijakan dan langkah
' xl akai psn = . S|apa yang paling bertanggung | melakukan perbaikan yang diambil efektif dan
: . Pelakunga 4 ——— || jawab untuk dampak yang » Apa insentif perbaikannya memadai?
! mana : nngm emiliki peran dupantau s Kebijakan dan langkah baru « Siapa yang memimpin siapa
: nti yang pe » Apa saja yang menjadi insentif apa yang dibutuhkan yang tertinggal?
' penting = apakah ukuran kesuksesan
+ y yang dipakai sudah tepat?
2 Y
! {
dan Peran {H di

E Memberikan pemahaman, akses kepada
kemamptmpe&dmﬂtd(smlumﬂmapatmwdmbemegm

mmasnyangmevmmmmpengambﬂankeptﬁusan

Pengumpuian dan Akses Kepada Informasi Rantai Nilai Berkaitan Dengan:

(AN Ao BNERVA L)
......... »  [KelertelUsui I “Transaksi Kebijakart dan, 11
I(T ility) ) y-H@iangan J Dampak Komhme_| ,’ran(:::a;gsoﬂ 3\ " *

Sumber: ASYX
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GAMBAR XVII: CONTOH RAGAM MODEL PEMBAYARAN

&

e Kas sebelum Pengiriman
(Cash before Delivery)

e Kas saat Pengiriman
(Cash on Delivery)

e Kas di awal
(Cash in Advance)

e Net (n/) 7,10, 30, 60, 90, 120
Artinya, pembayaran 7, 10, 30, 60, 90, 120 setelah tanggal
tagihan

e 1/10,n/30
Artinya, diskon 1% untuk—pembayaran dalam waktu 10 hari,
selebihnya pembayaran dalamivaktu 30 hari

e EOM (End of Month) > n/10 EOM
Artinya, pembayaran harus dilakukan paling lambat 10 hari
setelah akhir bulan berjalan

Sumber: ASYX
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